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ABSTRAK 
Perkembangan sangat penting dalam kehidupan manusia khususnya bagi anak. Berdasarkan data BPS 

menunjukkan bahwa 30,1% penduduk indonesia adalah anak-anak, untuk itu perlu memberikan 

perhatian khusus pada anak-anak dalam menilai perkembangannya. Pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk pemberdayaan guru dan wali murid mengenai cara penilaian perkembangan anak, 

pengukuran tingkat perkembangan anak usia dini dan meningkatkan kapasitas guru dan wali murid, 

sehingga mempunyai keterampilan dalam melakukan skrining terhadap perkembangan anak dengan 

menggunakan Denver Developmental Screening Test II (DDST II). Mitra dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah guru dan wali murid. Metode pada pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 

penyegaran tumbuh kembang anak dan stimulasinya, pemberian pelatihan skrining perkembangan anak 

dengan form DDST II dan pendampingan pelaksanaan skrining. Hasil yang didapat setiap kelompok 

memiliki kemampuan dalam skrining perkembangan anak. Dengan adanya pelatihan skrining dengan 

menggunakan DDST II ini, guru dan wali murid dapat memantau  perkembangan anak, sehingga bila 

terdapat kelainan dapat terdeteksi secara dini. 

 

Kata Kunci: DDST II, pelatihan, perkembangan anak 

 

ABSTRACT 
Development is very important in human life, especially for children. Based on BPS data, it shows that 

30.1% of the Indonesian population are children, so it is necessary to pay special attention to children in 

assessing their development. This community service aims to empower teachers and guardians of students 

on how to assess child development, measure the level of early childhood development and increase the 

capacity of teachers and guardians of students, so that they have the skills to screen children's 

development using the Denver Developmental Screening Test II (DDST II). Partners in this community 

service are teachers and guardians of students. The method for this community service is refreshing 

children's growth and development and stimulation, presenting child development offerings in the form of 

DDST II and screening assistance. The results obtained by each group have the ability to screen child 

development. With this training using DDST II, teachers and guardians of students can unite children's 

development, so that if abnormalities are found, they can be detected early.  

 

Keywords: child development, DDST II, training 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan anak menjadi 

perhatian bagi semua orang tua. 

Pertumbuhan ditandai dengan perubahan 

fisik yaitu bertambahnya ukuran tubuh, 

sedangkan perkembangan ditandai dengan 

tingkat kematangan dari seorang anak. 

Tumbuh kembang yang baik pada anak 

tentunya adalah harapan bagi seluruh orang 

tua (Latubessy & Wijayanti, 2018). 

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak 

adalah komponen mendasar dari perawatan 

kesehatan, untuk itu diperlukan pemantauan 

secara rutin melalui penilaian pertumbuhan 

dan perkembangan anak secara rutin  

(Bégin et al., 2020). 

Penilaian perkembangan merupakan 

elemen penting dalam melakukan 
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pemeriksaan fisik (Balasundaram & 

Avulakunta, 2022). Orang tua harus 

melakukan penilaian terhadap anaknya, hal 

ini dikarenakan pertumbuhan setiap anak 

dapat  berbeda. Sehingga diharapkan orang 

tua dapat memahami tentang bagaimana 

pertumbuhan anak dan seberapa besar 

pertumbuhan anak tersebut. Salah satu 

metode penilaian yang dapat digunakan 

dalam melakukan penilaian pertumbuhan 

pada anak adalah Denver Development 

Screening Test II (DDST II) (Kurniawan et 

al., 2016). 

 DDST II adalah sebuah instrumen 

yang digunakan untuk menilai 

perkembangan anak usia 0-6 tahun. DDST 

II ini merupakan salah satu dari metode 

skrining terhadap kelainan perkembangan 

anak, tes ini bukanlah tes diagnostik atau 

tes IQ. DDST II ini telah memenuhi 

persyaratan sebagai metode skrining yang 

baik dan menunjukkan validitas tinggi serta 

dapat digunakan dengan mudah dan cepat 

(15-20 menit) (Jasri & Karim, 2020). 

Kalser & Roulet-Perez (2020). mengatakan 

DDST II dapat digunakan untuk menguji 

anak-anak dibidang  perkembangan motorik 

kasar dan halus, keterampilan bahasa, dan 

keterampilan pribadi-sosial. 

Banyak para pekerja profesional dapat 

melakukan skrining dengan DDST II 

termasuk guru (Elon University, 2015). 

Dengan adanya pelatihan guru  diharapkan 

kegiatan skrining deteksi dini pada 

perkembangan anak dapat berjalan rutin, 

sehingga dalam hal ini perkembangan anak 

bisa menjadi tanggung jawab bersama 

antara orang tua dan guru (Oktiawati et al., 

2020). Tugas guru PAUD bukan hanya 

mengajar tetapi yang lebih penting adalah 

bagaimana memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Salah satu yang dapat 

dilakukan guru dalam mendeteksi 

perkembangan anak adalah dengan 

melakukan pemeriksaan tingkat 

perkembangan anak dengan salah satunya 

menggunakan metode Denver 

Developmmental Screening Test II (DDST 

II). Itulah sebabnya guru harus diberikan 

pelatihan tentang pemeriksaan tingkat 

perkembangan pada anak yang dalam hal 

ini menggunakan lembar Denver 

Developmmental Screening Test II (DDST 

II). Hasil penelitian yang dilakukan Jasri & 

Karim (2020) mengatakan bahwa penilaian 

menggunakan DDST II dapat memudahkan 

orang tua dan tenaga pendidik dalam 

melakukan pemantauan perkembangan 

pada anak disetiap tahapnya serta dapat 

mengambil tindakan jika hasil dari 

pemantauan mengalami masalah berupa 

keterlambatan perkembangan. Tes skrining 

ini juga memakai sistem yang sangat 

praktis, efektif dan efisien serta 

memudahkan pengguna dalam 

melaksanakan penilaian. 

 

2. METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan metode pelatihan yang 

bertujuan untuk pemberdayaan dan 

meningkatkan pengetahuan guru dan wali 

murid mengenai perkembangan anak, cara 

penilaian perkembangan anak, dan 

pengukuran tingkat perkembangan anak 

usia dini serta meningkatkan kapasitas guru 

dan wali murid, sehingga mempunyai 

keterampilan dalam melakukan skrining 

terhadap perkembangan anak dengan 

menggunakan Denver Developmental 

Screening Test II (DDST II). Peserta dalam 

pengabdian ini adalah guru dan wali murid 

yang berjumlah 21 orang dan dibagi 

menjadi tiga kelompok. 

Sebelum pelaksanaan pelatihan, 

pengabdi melakukan kunjungan terlebih 
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dahulu untuk melakukan studi pendahuluan, 

menentukan prioritas masalah serta 

berkoordinasi dengan Himpaudi dan pihak 

Paud. Kemudian pengabdi melaksanakan 

pengabdian dengan melibatkan mitra yakni 

Taman Kanak-Kanak Rosa  Kota 

Palembang, mitra dapat mengutus gurunya 

untuk mengikuti pelatihan skrining DDST 

II, dan menjadi perpanjangan tangan untuk 

menyampaikan kepada wali murid untuk 

ikut pelatihan skrining DDST II. Adapun 

kegiatan yang dilakukan yaitu penyegaran 

tumbuh kembang anak dan stimulasinya, 

pemberian pelatihan skrining 

perkembangan anak dengan form DDST II 

(kelompok 1), pemberian pelatihan skrining 

perkembangan anak dengan form DDST II 

(kelompok 2), pemberian pelatihan skrining 

perkembangan anak dengan form DDST II 

(kelompok 3) dan pendampingan 

pelaksanaan skrining. 

Terakhir tahap evaluasi dilakukan 

untuk melihat pencapaian dari pelatihan 

yang diberikan. Sebelum melakukan 

evaluasi, pengabdi mengeksplor 

pengalaman serta perasaan peserta terkait 

pelaksanaan pelatihan. Selanjutnya 

penilaian evaluasi, adapun hal yang 

dievaluasi yaitu kemampuan guru dan wali 

murid dalam melakukan sendiri 

pemeriksaan DDST menggunakan lembar 

observasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan kepada 

masyarakat ini dilakukan mulai tanggal 14 

september 2021 sampai dengan 12 oktober 

2021. Adapun hasil yang didapat adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Karakteristik Usia Anak 

Usia Jumlah % 

4 tahun 9 42,86 

5 tahun 11 52,38 

6 tahun  1 04,76 

Jumlah  21 100 

Karakteristik usia anak paling banyak pada 

usia 5 tahun (52,38%) 

 

Tabel 2 Karakteristik Jenis Kelamin Anak 

Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki-laki 16 76,19 

Perempuan  5 23,81 

Jumlah  21 100 

Karakteristik jenis kelamin anak paling 

banyak berjenis kelamin laki-laki (76,19%) 

 

Tabel 3 Karakteristik Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan Ibu Jumlah % 

Bekerja  11 52,38 

Tidak 

Bekerja 

10 47,62 

Jumlah  21 100 

Karakteristik pekerjaan ibu paling banyak 

pada status bekerja (52,38%) 

 

Tabel 4 Karakteristik Usia Ibu 

Usia Ibu Jumlah % 

26 - 30 5 23,81 

31 - 35 10 47,62 

36 - 40 6 28,57 

Jumlah  21 100 

Karakteristik usia ibu paling banyak pada 

usia 31-35 tahun (47,62%) 

 

Tabel 5 Kemampuan Guru dan Wali Murid 

Melakukan Skrining 

Kelompok 

Kemampuan 

Sebelum 

Pelatihan 

Sesudah 

Pelatihan 

1 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 
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3 Kurang Baik 

Kemampuan guru dan wali murid dalam 

melakukan skrining setelah dilakukan 

pelatihan adalah baik pada setiap kelompok. 

Gambar 1 Pemberian Pelatihan Skrining 

Perkembangan Anak Dengan Form DDST 

II 

Gambar 2 Pendampingan Pelaksanaan 

Skrining 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini 

melibatkan guru dan wali murid sebagai 

mitra, sebelum mengikuti pelatihan skrining 

mayoritas peserta mengatakan belum 

mengetahui dan belum pernah melakukan 

skrining perkembangan anak menggunakan 

DDST II. Kemudian setelah dilakukan 

pelatihan skrining perkembangan  anak 

menggunakan DDST II, peserta mengetahui 

apa yang dimaksud dan bagaimana cara 

melakukan skrining perkembangan pada 

anak dibuktikan dengan adanya 

peningkatan kemampuan guru dan wali 

murid yakni dalam kategori baik. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Purwati 

et al (2019) yang mengatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi yang terlihat pada hasil 

skrining perkembangan anak usia 

prasekolah. Begitu juga dengan hasil dari 

pelatihan yang dilakukan Wijayanti et al 

(2022) terlihat peningkatan pengetahuan 

dengan skor rata-rata pretest 45,11 

meningkat pada posttest 83,33 dan dua 

orang anak dengan keterlambatan 

perkembangan menghasilkan aspek 

sosialisasi dan kemandirian. 

Masa tumbuh  kembang  anak tidak  

akan  dapat  diulang,  sehingga apabila 

terdapat hambatan dan kendala dalam 

perjalanan tumbuh kembang seorang  anak, 

akan menyebabkan kerusakan yang  tidak 

dapat diperbaiki (Putranti et al., 2021). Hal 

ini jelas menunjukkan bahwa 

perkembangan setiap anak pasti berbeda 

dimana terdapat anak dapat mengalami 

gangguan perkembangan, seperti 

keterlambatan perkembangan. 

Keterlambatan perkembangan adalah suatu 

kondisi di mana anak-anak menunjukkan 

perbedaan dalam mencapai puncak 

perkembangan yang seharusnya sesuai 

dengan usia mereka (Faruk et al., 2020). 

Untuk mengevaluasi tingkat perkembangan 

perlu diidentifikasi kemungkinan adanya 

potensi masalah dalam aspek tumbuh 

kembang tersebut. Masyarakat perlu 

dipersiapkan pula untuk dapat secara 

mandiri melakukan pemantauan dan 

stimulasi pertumbuhan perkembangan anak 

untuk diterapkan dalam pola pengasuhan 

anak sehari-hari (Fitri et al., 2021). 

Identifikasi dini keterlambatan 

perkembangan dengan intervensi yang tepat 

waktu terutama sebelum usia tiga tahun, 

dapat meningkatkan perkembangan anak 

(Oo et al., 2021). Begitu juga dengan hasil 

penelitian Saleem et al (2021) yang 

mengatakan bahwa untuk mencapai visi 

Sustainable Development Goals pada 

kesehatan anak yang lebih luas, perlu 

identifikasi awal terkait keterlambatan 
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perkembangan serta diperlukan intervensi 

tepat waktu merupakan hal sangat penting. 

Oleh karena itu, deteksi dini  adanya  

gangguan  atau  keterlambatan  

perkembangan  serta  optimalisasi  

stimulasi  sesuai  usia  sangat  diperlukan 

untuk mengoptimalkan tumbuh kembang 

seorang anak. Dari uraian diatas, maka 

identifikasi awal atau deteksi dini 

perkembangan pada anak merupakan hal 

yang penting, adapun contoh identifikasi 

yang dimaksud adalah dengan melakukan 

skrining perkembangan pada anak.  

Skrining perkembangan pada anak 

umumya dilakukan pada anak yang berisiko 

memiliki gangguan perkembangan, namun 

sebenarnya skrining harus dilakukan secara 

rutin pada semua anak (Barbara & Syaidah, 

2022). Denver  Develomental Test 

Screening Test II (DDST II) merupakan 

metode yang dapat dilakukan  untuk 

skrining perkembangan anak. DDST II ini 

dapat digunakan dengan mudah dan cepat 

(15-20 menit) serta telah memenuhi 

persyaratan sebagai metode skrining yang 

baik dan menunjukkan validitas yang tinggi 

(Jasri & Karim, 2020). 

 

4. PENUTUP 

Hasil dari pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan skrining perkembangan anak 

dengan  Denver Developmental Screening 

Test II (DDST II) kepada guru dan wali 

murid dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan guru dan wali murid terhadap 

pelaksanaan skrining  perkembangan anak.  
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